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Romantisme kejayaan iklan masa silam

Pameran Seni Grafis Tjap Tangan
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Apalagi, selain merk-merk
iu, masih ada nama-nama lain °
vag tak kalah ganjil. Mulad dari
rokok Tiap Knis, Prijaji, sampai
Tapel Kuda. Sekitar seratus
reklame, iklan dan barang-ba-
rang kuno memenuhi ruangan
Bentara Budaya yang didisain
sedemikian rupa menyerupai
suasana aslinya, Maka, selain
romantis, pameran ini juga
terasa eksotik.

Eksotisme sudah menyergap
sejak kita memasuki ruang
pameran. Selepas pinty, sebuah
reklame langsung mengingat-
kan, Soesoe Tlap Nonna Jang
Paling Baik. Reklame vang ter-
buat dari seng ini merupakan
buatan pabrik Cooper Bond,
London tahun 1932, Dalam
reklame tersebut juga dileng-
kap iklan yang memuat Alma-
nak Jawa edisi tdhun yang sama,
berbunyi: Soesoe Legi Tiap
Nonna,

Lalu, terpampang sebuah re-
klame rokok di atas kertas. Ro-
Kok Industrie Tip Kris Lie Sing
Kok Madison, buatan 1935, Di
sampingnya lerpampang pula
reklame rokok Prifi,

Berajuk Tiap Tangan Gene-
rasi Pertama, pameran ini ten-
Tu saja tak hanya menyajikan nostalgia, tapi
juga Kepiawalan teknis. Memanfaatkan
lembaran seng, aluminium, enamel, atau
kertas, reklame-reklame itu menunjukkan
kesungguhan dan taraf keterampilan para
pembuatnya.

Bisa dibayangkan, untuk mendapatkan
hasil yang optimal, camparan enamel dan
cat itu harus dibekap dalam oven bersuhu
sampai 1.000 derajat Celcius. Dan, itu ha-
rus dilakukan berkali-kali, sesuai dengan
warna yang dibubuhkan pada karya itu.
Umumnya, vang dipakai adalah wama-
warna primer yang mencolok dan cerah
seperti merah, kuning, biru dan hitam,

Oleh karena proses vang rumit dan se-
muanyaris dikerjakan handmade, paner-
an ini pantas jika mengetengahkan tema
Tjap Tangan. Namun demikian memiliki
Kualitas vang prima, halus dan tahan lama.
Teruama, karyrkarya enamel itu. Kendat
lapisan dasarmya banyak mengelupas, war-
nadan bentuk pokoknya tak berubah sama
sekall. Bagi generasi sekarang pameran
ini memang langka. Dan mungkin, pada
zamannya, karya-karya ini juga luar biasa,
Apalagi jika dibandingkan dengan karya-
karya sekarang yang serba digital,

Kesan eksotisme terpancar lewat cara
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pengenaannya vang tradisional dan teks-
teks vang ada dalon reklamereklame i,
Tak sexdikit yang memukad ungkapan lokal
yang menonjolkan budaya tempo dulu.
Bahkan dalam hal ini tidak mengenal dera-
jul atan kKedudukan yang masa itu masih
dipertegas. Gadis pribumi Jawa pun bisa
bergaya layaknva nomrnona Belanda yang
menjadi model iklan produk kecantikan
dan rumahtangga.

[ard segn bahasa ada hal menark dakun
kaitannya dengan penggunaan serapan
lukal misalnya, reklame yang berbunyi
Sata Sekaten Van Nelle Ingkang Sae
Fyjambak (Tembakau cap Van Nelle vang
paling baik). Fanatisme memang mudah
terbentuk melalui kalimat, klan sepeda
Simplex memanfaatkan hal ini dengan
slogannya Mijn fiets een Simplex (Sepeda
saya hanya Simplex). '

Meski alat grafis masih serba seder-
hana, orang mampu menciptakan karva
grafis vang begitu luar biasa, Bila harus
menyebut kekurungan, selain pengulang-
an pameran di Jakarta beberapa waktu
lalu, karya-karya vang dipamerkan tidak
semuanya disertai dengan tahun pembu-
atan, sehingga membual pemirsa kehi-
langan orientasi. (nun)
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